
 

i 

 

ABSTRAK 

 

M. Herian Maptuh: Wacana Perdebatan Tesis Nasab Ba’alawi KH Imaduddin 

Usman di Youtube (Analisis Wacana Kritis Model Teun A. van Dijk pada Kanal 

Rhoma Irama Official) 

 

YouTube sebagai media baru (new media) memiliki peran strategis dan krusial 

sebagai ruang publik digital bagi diskursus keagamaan yang sebelumnya bersifat 

elitis serta tertutup. Kanal YouTube Rhoma Irama Official mengambil peran 

penting dalam memediasi isu sensitif melalui program "Bisikan Rhoma", 

khususnya terkait perdebatan tesis KH Imaduddin Usman mengenai pembatalan 

nasab Ba’alawi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan secara mendalam mengenai struktur 

wacana perdebatan nasab Ba’alawi yang dikonstruksikan di kanal tersebut. Fokus 

penelitian ini terdiri dari tiga dimensi utama: (1) struktur teks yang digunakan 

dalam membangun narasi pembatalan nasab secara linguistik, (2) kognisi sosial 

atau proses mental para pembicara dalam memproduksi wacana tersebut 

berdasarkan skema mental tertentu, serta (3) konteks sosial yang melatarbelakangi 

munculnya perdebatan tersebut dalam struktur kekuasaan dan akses informasi di 

tengah masyarakat Indonesia saat ini. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Analisis Wacana Kritis 

(AWK) model Teun A. van Dijk sebagai pisau analisis utama yang membedah 

wacana melalui dimensi teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Penelitian ini juga 

didukung secara teoretis oleh teori otoritas keagamaan dan teori ruang publik digital 

guna menganalisis temuan penelitian secara tajam, sistematis, serta komprehensif. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-

partisipan pada konten video #130 dan #137, serta dokumentasi transkrip lisan guna 

menjamin validitas data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Struktur teks dibangun melalui strategi 

dekonstruksi identitas Ba’alawi dengan memadukan hujah sejarah primer dan bukti 

sains DNA guna mendelegitimasi nasab pihak lawan melalui leksikon teknis dan 

polarisasi kata ganti "Kita" vs "Mereka". (2) Kognisi sosial narasumber didasarkan 

pada persepsi adanya krisis moral elit agama, sehingga pembicara 

mengonstruksikan diri sebagai "pejuang pribumi" yang memiliki kedaulatan 

sejarah Nusantara. (3) Konteks sosial memperlihatkan terjadinya redefinisi otoritas 

keagamaan, di mana "karisma darah" mulai digugat oleh "legitimasi saintifik-

historis" sebagai bentuk perlawanan terhadap hegemoni simbolik Ba’alawi di 

Indonesia. 

Kata Kunci: Analisis Wacana Kritis, Nasab Ba’alawi, YouTube, Rhoma Irama 

Official, Otoritas Keagamaan. 


